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Abstrak 

Anemia defisiensi besi masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang banyak dialami oleh remaja putri, 

terutama di negara berkembang termasuk Indonesia. Remaja putri memiliki risiko tinggi mengalami anemia 

akibat meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan serta kehilangan darah secara rutin melalui 

menstruasi. Pemerintah telah menjalankan program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) sebagai strategi 

pencegahan anemia, namun tingkat kepatuhan konsumsi pada remaja putri masih tergolong rendah. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan remaja putri terhadap 

konsumsi TTD melalui edukasi kesehatan. Metode yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan menggunakan 

media audiovisual dan diskusi interaktif yang disertai dengan evaluasi melalui ttest dan posttest. Kegiatan 

dilaksanakan pada 10 Desember 2025 di SMAN 9 Banjarmasin dengan sasaran 40 siswi. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai posttest dibandingkan pretest pada sebagian besar peserta. Selain itu, hasil evaluasi kepuasan 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa sangat puas terhadap materi dan metode penyuluhan. Edukasi 

kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja putri tentang pentingnya 

kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah sebagai upaya pencegahan anemia sejak dini. 

Kata kunci - anemia, remaja putri, tablet tambah darah 

 
Abstract 

Iron deficiency anemia remains a major public health issue among adolescent girls, particularly in developing 

countries including Indonesia. Adolescent girls are vulnerable to anemia due to increased iron requirements 

during growth and regular blood loss during menstruation. The Indonesian government has implemented the 

Iron Supplementation Tablet (IST) program as a preventive effort ; however, adherence to tablet consumption 

among adolescent girls remains low. This community service activity aimed to improve the knowledge and 

adherence of adolescent girls regarding IST consumption through health education. The activity was conducted 

through health counseling using audiovisual media and interactive discussions, followed by evaluation using 

pretest and posttest questionnaires. The program was implemented on December 10, 2025, at SMAN 9 

Banjarmasin and involved 40 female students. The results showed an improvement in participants’ knowledge 

after the educational intervention, as indicated by higher posttest scores compared to pretest scores. In addition, 

satisfaction evaluation revealed that most participants were very satisfied with the educational materials and 

delivery methods. This community service activity demonstrates that health education is effective in increasing 

awareness and understanding of adolescent girls regarding the importance of adherence to iron supplementation 

as an early preventive measure against anemia.  

Keywords - deficiency anemia, adolescent girls, iron supplementation tablets 
 

https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/index
mailto:daipadli@umbjm.ac.id


Daipadli et al, Edukasi Kesehatan tentang Pentingnya Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah 

pada Remaja Putri sebagai Upaya Pencegahan Anemia 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 7310 

PENDAHULUAN   
Anemia masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang berdampak luas, khususnya 

pada kelompok remaja putri. Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin dalam darah 

berada di bawah nilai normal sehingga kemampuan darah dalam mengangkut oksigen ke jaringan 

tubuh menjadi berkurang. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa anemia masih 

dialami oleh hampir sepertiga perempuan usia reproduktif di dunia, terutama di negara berkembang 

dengan masalah gizi dan rendahnya literasi kesehatan masyarakat (WHO, 2023). 

Di Indonesia, anemia pada remaja putri masih menjadi masalah gizi yang belum tertangani 

secara optimal. Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi 

anemia pada kelompok usia 15–24 tahun berada pada tingkat yang memerlukan intervensi kesehatan 

masyarakat secara berkelanjutan, khususnya melalui pendekatan promotif dan preventif berbasis 

sekolah (Kemenkes RI, 2023). Remaja putri menjadi kelompok prioritas karena berada pada fase 

pertumbuhan pesat serta mengalami menstruasi secara rutin yang meningkatkan risiko kehilangan zat 

besi. 

Dampak anemia pada remaja putri tidak hanya terbatas pada aspek kesehatan fisik, tetapi juga 

memengaruhi kualitas belajar dan aktivitas sehari-hari. Remaja dengan anemia cenderung mengalami 

kelelahan, penurunan konsentrasi, serta daya tahan tubuh yang lebih rendah, sehingga berpotensi 

menurunkan prestasi akademik dan produktivitas di sekolah. Beberapa kegiatan pengabdian 

masyarakat di bidang kesehatan melaporkan bahwa anemia pada remaja putri masih sering ditemukan 

akibat rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang pencegahan anemia sejak dini (Palungan & 

Zamli, 2025). 

Sebagai upaya pencegahan anemia, pemerintah Indonesia telah menjalankan program 

pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri melalui sekolah dan fasilitas pelayanan 

kesehatan. Tablet Tambah Darah mengandung zat besi dan asam folat yang berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi dan meningkatkan kadar hemoglobin. WHO merekomendasikan suplementasi zat 

besi secara berkala pada remaja putri sebagai intervensi efektif untuk menurunkan prevalensi anemia 

(WHO, 2023). Namun, berbagai laporan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa keberhasilan 

program ini masih terkendala oleh rendahnya kepatuhan konsumsi TTD di kalangan remaja putri 

(Muspika et al., 2025). 

Rendahnya kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah ummnya dipengaruhi oleh kurangnya 

pengetahuan mengenai manfaat TTD, ketakutan terhadap efek samping seperti mual dan bau logam, 

serta minimnya edukasi tentang cara konsumsi yang benar. Hasil pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Budiarti et al. (2025) menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar 

remaja putri memiliki persepsi negatif terhadap TTD dan tidak mengonsumsinya secara rutin. Setelah 

dilakukan penyuluhan kesehatan, terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap konsumsi TTD. 

Edukasi kesehatan terbukti menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya remaja, terhadap masalah kesehatan. Beberapa 

jurnal pengabdian masyarakat melaporkan bahwa metode penyuluhan interaktif dengan media 

audiovisual dapat meningkatkan pemahaman serta mendorong perubahan perilaku kesehatan pada 

remaja putri (Fathony et al., 2022). Edukasi yang dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah 

dinilai lebih efektif karena remaja berada pada fase pembentukan perilaku dan mudah menerima 

informasi kesehatan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai 

bentuk edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja putri mengenai 

pentingnya kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah. Melalui penyuluhan interaktif di lingkungan 

sekolah, diharapkan remaja putri mampu memahami manfaat TTD, mengatasi kekhawatiran terhadap 

efek samping, serta menerapkan konsumsi TTD secara rutin sebagai langkah preventif dalam 

menurunkan angka anemia di kalangan remaja. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode edukasi kesehatan yang 

bersifat interaktif dan partisipatif menggunakan pendekatan audiovisual. Program ini dilaksanakan 

pada tanggal 10 Desember 2025 di SMAN 9 Banjarmasin dengan target sasaran remaja putri atau siswi 

di sekolah tersebut. Tahapan pelaksanaan dimulai dari fase persiapan yang melibatkan koordinasi 

dengan pihak sekolah dan dosen pembimbing, serta penyusunan media instruksional berupa materi 

PowerPoint, spanduk, dan leaflet sebagai alat bantu edukasi.   

Pada tahap pelaksanaan, tim mahasiswa memberikan penyuluhan mendalam mengenai 

definisi anemia, urgensi konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri, tata cara konsumsi 

yang benar untuk meminimalkan efek samping, hingga strategi mengatasi mual pasca-konsumsi. Sesi 

edukasi diawali dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta dan diakhiri dengan post-

test serta diskusi interaktif untuk memastikan pemahaman materi. Selain itu, dilakukan pembagian 

media informasi cetak agar peserta dapat mengimplementasikan konsumsi TTD secara mandiri di 

rumah. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui analisis peningkatan skor antara pre-test dan post-test dari 

40 responden, serta pengisian kuesioner kepuasan untuk menilai efektivitas penyampaian materi, 

kegunaan media, dan kualitas interaksi selama kegiatan berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan edukasi kesehatan mengenai pentingnya kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah 

(TTD) pada remaja putri yang dilaksanakan di SMAN 9 Banjarmasin berhasil melibatkan 40 orang siswi 

sebagai responden. Hasil evaluasi menunjukkan hasil pretest dan posttest, sebanyak 65% peserta 

mengalami peningkatan nilai setelah diberikan edukasi kesehatan. Sebanyak 27,5% peserta tidak 

menunjukkan perubahan nilai, sedangkan 7,5% peserta mengalami penurunan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa metode edukasi audiovisual dan diskusi interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman 

sebagian besar peserta terhadap materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan 

nilai posttest dibandingkan pretest pada sebagian besar peserta setelah diberikan penyuluhan 

menggunakan metode audiovisual dan diskusi interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi 

edukasi berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kesehatan remaja 

putri terkait pencegahan anemia. 

Peningkatan skor posttest mencerminkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dan 

dipahami dengan baik oleh peserta. Metode penyampaian menggunakan media power point, 

penjelasan visual, serta diskusi dua arah berperan penting dalam membantu peserta memahami 

konsep anemia, manfaat Tablet Tambah Darah, cara konsumsi yang benar, serta cara mengatasi efek 

samping yang mungkin timbul. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa edukasi kesehatan berbasis audiovisual lebih efektif dibandingkan metode ceramah satu arah 

dalam meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap remaja (Lestari et al., 2021). 

 

Gambar 1. 

Distribusi Perubahan Nilai Pretest dan Postest Peserta Penyuluhan 



Daipadli et al, Edukasi Kesehatan tentang Pentingnya Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah 

pada Remaja Putri sebagai Upaya Pencegahan Anemia 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 7312 

Meskipun sebagian kecil peserta menunjukkan nilai yang stagnan atau mengalami penurunan, 

hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor usia, tingkat konsentrasi, dan perbedaan kemampuan 

kognitif peserta. Remaja usia lebih muda cenderung membutuhkan pendekatan edukasi yang lebih 

sederhana dan berulang agar pesan kesehatan dapat diterima secara optimal. Temuan ini menguatkan 

pendapat bahwa edukasi kesehatan pada remaja perlu disesuaikan dengan karakteristik sasaran agar 

hasil yang diperoleh lebih maksimal (Rahayu et al., 2024). 

 

Gambar 2. 

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan di SMAN 9 Banjarmasin 

 

Evaluasi kepuasan peserta juga menunjukkan respons yang sangat baik terhadap pelaksanaan 

kegiatan. Sebagian besar peserta menyatakan puas hingga sangat puas terhadap materi, media, sikap 

penyuluh, serta manfaat kegiatan yang dirasakan. Tingginya tingkat kepuasan ini menjadi indikator 

bahwa pendekatan edukatif yang digunakan mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

menarik. Kepuasan peserta memiliki hubungan yang erat dengan penerimaan pesan kesehatan dan 

potensi perubahan perilaku jangka panjang, termasuk kepatuhan dalam mengonsumsi TTD secara 

rutin. 

Secara teoritis, peningkatan pengetahuan merupakan tahap awal dalam proses perubahan 

perilaku kesehatan. Menurut model Knowledge–Attitude–Practice (KAP), pengetahuan yang baik akan 

membentuk sikap positif, yang selanjutnya mendorong praktik kesehatan yang lebih baik. Dengan 

meningkatnya pemahaman peserta mengenai manfaat TTD dan cara mengatasi efek samping, 

diharapkan remaja putri lebih termotivasi untuk mengonsumsi TTD secara rutin sebagai upaya 

pencegahan anemia. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Kementerian Kesehatan RI yang menekankan 

pentingnya edukasi berkelanjutan dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri. 

Hasil kegiatan ini juga mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

edukasi kesehatan di lingkungan sekolah merupakan strategi promotif dan preventif yang efektif 

dalam menurunkan risiko anemia pada remaja putri. Sekolah merupakan lingkungan strategis karena 

memungkinkan pengawasan, pengulangan informasi, serta dukungan dari guru dan teman sebaya. 

Dengan demikian, kegiatan edukasi seperti ini memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam 

program kesehatan sekolah secara berkelanjutan. 
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Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan 

metode audiovisual dan diskusi interaktif mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

remaja putri mengenai pentingnya kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah. Intervensi ini 

diharapkan tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan jangka pendek, tetapi juga 

berkontribusi terhadap perubahan perilaku konsumsi TTD secara berkelanjutan dalam rangka 

pencegahan anemia pada remaja putri. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan edukasi kesehatan mengenai pentingnya kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah 

(TTD) pada remaja putri yang dilaksanakan di SMAN 9 Banjarmasin menunjukkan hasil yang positif. 

Edukasi yang diberikan melalui metode audiovisual dan diskusi interaktif terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman sebagian besar peserta mengenai anemia, manfaat TTD, 

serta cara konsumsi yang benar untuk meminimalkan efek samping. Hal ini tercermin dari 

peningkatan nilai posttest dibandingkan pretest pada mayoritas siswi, yang menandakan tercapainya 

tujuan kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan sebagai langkah awal pencegahan anemia.  

Selain peningkatan pengetahuan, respons dan tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan 

edukasi juga berada pada kategori sangat baik. Tingginya tingkat kepuasan menunjukkan bahwa 

metode penyuluhan yang digunakan dapat diterima dengan baik, menarik minat peserta, serta 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Kondisi ini menjadi faktor pendukung penting dalam 

proses pembentukan sikap positif remaja putri terhadap konsumsi TTD secara rutin. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah 

merupakan strategi promotif dan preventif yang efektif dalam meningkatkan kesadaran remaja putri 

terhadap pencegahan anemia sejak dini. Peningkatan pengetahuan yang diperoleh diharapkan dapat 

berlanjut pada perubahan sikap dan perilaku, khususnya dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi 

Tablet Tambah Darah secara berkelanjutan. 

Sebagai saran, kegiatan pengabdian selanjutnya dapat mengembangkan intervensi dengan 

durasi pemantauan yang lebih panjang untuk menilai dampak edukasi terhadap perubahan perilaku 

konsumsi TTD secara nyata. Selain itu, keterlibatan guru, orang tua, dan tenaga kesehatan secara 

berkelanjutan juga perlu dipertimbangkan agar program pencegahan anemia pada remaja putri dapat 

berjalan lebih optimal dan berkesinambungan. 
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